





A. Latar Belakang Masalah 
Sastra sebagai produk karya seni adalah karya kreatif imajinatif yang 
menekankan pada aspek estetik dan artistik. Sastra sebagai dunia imajiner yang 
memadukan secara harmonis nilai-nilai estetis (dalam bentuk) dan etis (dalam isi) 
yang berisi sesuatu yang diekspresikan. Adapun bentuk mewakili struktur lahir dan 
isi mewakili struktur batin dimana struktur batin dan struktur lahir merupakan 
faktor intrinsik pembangun karya sastra dari dalam dengan dirinya sendiri.  
Menurut Endraswara (2012: 8), sastra dapat diartikan sebagai sebagai 
sebuah filsafat hidup yang indah. Sastra sebagai refleksi pemikiran hidup yang 
cerdas. Sastra pula yang akan menyatakan berbagai hal dengan “sebenarnya”, 
dengan bahasa kias yang khas. Kekhasan bentuk bahasa sastra menimbulkan efek 
tersendiri bagi pembaca. Sastra diperlakukan sebagai salah satu media pendidikan 
kejiwaan karena sastra mengandung nilai etika dan moral yang berkaitan dengan 
hidup dan kehidupan manusia. Sastra tidak hanya berbicara tentang diri sendiri, 
tetapi juga berkaitan dengan Tuhan, alam semesta, dan juga masyarakat. Sastra 
mampu mengungkap banyak hal dari berbagai segi (Mujawazah, 2015: 1039).  
Sastra adalah suatu kegiatan kreatif melalui penciptaan sebuah karya seni 
yang orisinal sehingga sastra merupakan sebuah ciptaan, sebuah kreasi, bukan 
pertama-tama sebuah imitasi. Karya sastra umumnya dibagi menjadi puisi, prosa, 
dan drama. Salah satu karya sastra yang cukup populer yakni puisi. Menurut 
Emerson dalam Tarigan (1985: 4), puisi merupakan upaya abadi untuk 
mengekspresikan jiwa sesuatu, untuk menggerakkan tubuh yang kasar dan mencari 
kehidupan dan alasan yang menyebabkannya ada, karena bukannya irama 
melainkan argumen yang membuat iramalah (yaitu ide dan gagasan) yang 
menjelmakan suatu puisi. Dengan kata lain bahwa puisi difungsikan sebagai 
penyampai gagasan dari penyair kepada pembaca secara tidak langsung atau tertulis 





Puisi merupakan hasil kreativitas manusia yang diwujudkan lewat susunan 
kata yang mempunyai makna dan memiliki pola rima (persajakan) tertentu (Sayuti, 
1985: 12-13). Puisi dalam penciptaanya dapat memberikan kesempatan kepada 
penyair untuk menggambarkan pengalaman pribadi yang berkesan dalam hidupnya. 
Melalui puisi, penyair juga bebas mengekspresikan banyak hal. Puisi didefinisikan 
sebagai ekspresi dari pengalaman yang bersifat imajinatif, yang hanya bernilai serta 
berlaku dalam ucapan atau pernyataan yang bersifat kemasyarakatan yang 
diutarakan dengan bahasa, yang memanfaatkan setiap rencana dengan matang dan 
tepat guna (Abercrombie dalam Tarigan, 1985: 7).  
Puisi sebagai bentuk sastra menggunakan bahasa sebagai media 
pengungkapan, hanya saja bahasa puisi memiliki ciri tersendiri yakni 
kemampuannya mengungkap lebih intensif dan lebih banyak ketimbang 
kemampuan yang dimiliki oleh bahasa biasa yang cenderung bersifat informatif 
praktis (Siswantoro, 2010: 23). Pesan yang disampaikan dalam puisi bersifat jelas 
dan tidak mengandung dimensi ambiguitas. Oleh sebab itu, puisi merupakan salah 
satu karya sastra yang menggunakan bahasa yang khas. Pemakaian bahasa yang 
khas ini diyakini memiliki nilai daya tarik yang dapat memberikan kesan yang 
berbeda-beda antara puisi satu dengan puisi yang lainnya. Kekhasan sebuah puisi 
juga menjadi identitas dari penyair. Salah satu kumpulan puisi yang menggunakan 
bahasa yang khas yakni kumpulan puisi karya Wiji Thukul yang berjudul “Mencari 
Tanah Lapang”. Dalam kumpulan puisi tersebut penulis banyak mengkritisi 
mengenai kebijakan yang tidak berpihak kepada rakyat. Selain itu, kumpulan puisi 
yang mulai tenar tahun 1990an tersebut syarat dengan permasalahan sosial yang 
melahirkan banyak ungkapan-ungkapan secara lugas. Kumpulan puisi “Mencari 
Tanah Lapang” ini juga sempat dilarang pembacaannya dikarenakan dianggap 
melakukan kegiatan subversif dan mengganggu stabilitas politik. 
Merujuk pada karya sastra sebagai sesuatu yang bersifat implikatur sosial 
maka kehidupan politik membuat budayawan, cendekiawan, dan wartawan harus 
bekerja berdasarkan prinsip-prinsip profesionalisme, menjadi gerak liar dan 
menarik garis sebagai kita dan mereka, sebagai kawan dan lawan (Suaka, 2014: 





seluk beluk politik dalam suatu penciptaan sebagai upaya membentuk kepribadian. 
Genre sastra yang dapat dijadikan sarana untuk membentuk karakter bangsa, antara 
lain, genre sastra yang mengandung nilai atau aspek (1) Literer-estetis, (2) 
Humanistis, (3) Etis dan moral, dan (4) Religious-sufistis-profetis. Keempat nilai 
tersebut dipandang mampu berperan dalam membangun karakter bangsa (Saryono, 
2009: 52-186). Dengan demikian, untuk menjaga sesuatu kehidupan sosial yang 
berjalan sesuai etika sosial karya sastra dalam hal ini puisi harus mampu 
memberikan sumbangsih nilai positif dalam karyanya. Salah satunya melalui pesan-
pesan dalam puisi. Adapun pesan dalam puisi lazimnya disampaikan melalui majas 
atau gaya bahasa. 
Gaya bahasa diwujudkan sebagai cara mengungkapkan pikiran melalui 
bahasa secara khas yang memperlihatkan jiwa dan kepribadian penulis (pemakai 
bahasa) (Keraf, 2005: 113). Melalui gaya bahasa dimungkinkan dapat menilai 
pribadi, watak, dan kemampuan seseorang yang mempergunakan bahasa itu. 
Semakin baik gaya bahasanya, semakin baik pula penilaian orang terhadapnya, 
semakin buruk gaya bahasa seseorang, semakin buruk pula penilaian diberikan 
padanya. Contohnya penyair dalam membuat sebuah karya dapat diamati 
penggunaan gaya bahasa yang dipilih, jika baik dan tepat tentu semakin baik pula 
penilaian pembaca atau pendengar terhadap dirinya, begitupun sebaliknya. Gaya 
bahasa disebut juga trope atau figure of speech yang dapat dipisahkan menjadi dua 
kelompok, yaitu gaya bahasa retoris dan gaya bahasa kiasan. Gaya bahasa kiasan 
dibagi menjadi berbagai jenis, antara lain metafora, personifikasi, antonomasia, 
hipalase, persamaan atau simile, alegori, parabel, fabel, alusi, eponim, epitet, 
sinekdoke, metonimia, ironisme, sinisme, sarkasme, satire, innuendo, antifrasis. 
Salah satu gaya bahasa yang menarik untuk ditelaah yakni majas sarkasme.  
Majas sarkasme merupakan majas yang berisi sindiran secara verbalistis 
bahkan secara kasar dengan tujuan memberi efek khusus bagi pembaca 
(Siswantoro, 2010). Penggunaan majas sarkasme difungsikan sebagai penegas 
sebuah kalimat yang mengandung unsur kemarahan. Majas sarkasme seringkali 
digunakan sebagai pendukung dalam mengkritik suatu hal yang dirasa tidak sesuai 





mana didalamnya dapat lebih menonjolkan maksud dan tujuan yang ingin 
disampaikan oleh penyair. Maka dari itu, majas sarkasme mengacu pada suatu 
acuan yang lebih kasar dari ironi dan sinisme (Keraf, 2005: 143). Dikarenakan 
dalam suatu acuan yang mengandung majas sarkasme menimbulkan efek kepahitan 
dan celaan yang getir sehingga mampu membuat pembaca memahami maksud yang 
mendalam dari penyair.  
Pendidikan karakter merupakan aspek yang penting dari kualitas sumber 
daya manusia. Pendidikan karakter meliputi nilai religius, jujur, toleransi, disiplin, 
kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan atau 
nasionalisme, cinta tanah air, menghargai prestasi, komunikatif, senang bersahabat 
atau proaktif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, 
tanggung jawab. Pendidikan karakter dianggap mampu menentukan kemajuan 
suatu bangsa. Menurut Koesoema (2009: 137), pendidikan karakter bukanlah 
sebuah program pendidikan yang menawarkan keajaiban, yang mampu membuat 
anak didik mendadak menjadi malaikat, pendidikan karakter justru akan lebih 
terbentuk ketika pendidik bersama-sama dengan anak didik dan anggota komunitas 
sekolah saling berusaha menghayati visi dan juga berusaha untuk merealisasikan 
nilai-nilai pendidikan dalam kehidupan bermasyarakat.  
Pendidikan karakter dapat dibangun melalui bimbingan dan pengajaran di 
sekolah. Salah satu wadah untuk menanamkan pendidikan karakter yakni melalui 
pengajaran sastra, baik melalui puisi, cerita pendek, novel, maupun drama. Aspek-
aspek tertentu yang terdapat dalam karya sastra dianggap mampu membentuk 
karakter. Penelitian Rahman (2016) mendapati fakta bahwa pengajaran sastra 
memiliki andil yang besar terhadap aspek-aspek budaya dan nilai-nilai pendidikan 
karakter. Sehingga apabila karya sastra dibaca, dipahami maknanya, ditanamkan 
pada diri, maka secara tidak langsung melalui kegiatan tersebut telah menjunjung 
nilai-nilai moral yang menjadi pokok utama dalam pendidikan karakter. 
Adapun, dalam program studi sastra Indonesia khususnya di jenjang 
Perguruan Tinggi terdapat materi perkuliahan yakni pengajaran sastra. Sub bahasan 
yang dipelajari adalah mengenai stilistika atau ilmu yang mempelajari tentang gaya 





jenjang perguruan tinggi yakni majas sarkasme. Namun faktanya, pemahaman 
mahasiswa terhadap pengajaran sastra khususnya tentang majas sarkasme masih 
sempit. Demikian senada dengan pendapat Azizah (2015: 1285-1286) yang 
menyatakan bahwa pengajaran sastra masih terkendala dengan pengajaran yang 
kurang variatif sehingga hasil yang diperoleh kurang maksimal. Padahal, 
pengajaran sastra memiliki peran bagi pemupukan kecerdasan, termasuk 
kecerdasan moral. 
Mengingat pentingnya pengajaran sastra di jenjang perguruan tinggi, 
dengan demikian penelitian kali ini akan mencoba memecahkan masalah mengenai 
pembahasan yang relevan dengan kajian utama yaitu kumpulan puisi Wiji Thukul 
dengan judul Mencari Tanah Lapang. Hasil penelitian yang berfokus pada Peran 
Majas Sarkasme dan Nilai Pendidikan Karakter dalam Kumpulan Puisi Mencari 
Tanah Lapang Karya Wiji Thukul dan Relevansinya dengan Pengajaran Sastra di 
Perguruan Tinggi diharapkan dapat memberikan sumbangsih bagi dosen maupun 
mahasiswa. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimanakah peran majas sarkasme yang terdapat dalam kumpulan puisi 
Mencari Tanah Lapang karya Wiji Thukul? 
2. Bagaimanakah nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam kumpulan 
puisi Mencari Tanah Lapang karya Wiji Thukul? 
3. Bagaimanakah relevansi peran majas sarkasme dan nilai pendidikan karakter 
yang terdapat dalam kumpulan puisi Mencari Tanah Lapang karya Wiji Thukul 










C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan 
yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah: 
1. Untuk mendeskripsikan dan menjelaskan peran majas sarkasme yang terdapat 
dalam kumpulan puisi Mencari Tanah Lapang karya Wiji Thukul. 
2. Untuk mendeskripsikan dan menjelaskan nilai-nilai pendidikan karakter yang 
terdapat dalam kumpulan puisi Mencari Tanah Lapang karya Wiji Thukul. 
3. Untuk mendeskripsikan dan menjelaskan relevansi peran majas sarkasme dan 
nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam kumpulan puisi Mencari Tanah 
Lapang karya Wiji Thukul dengan pengajaran sastra di Perguruan Tinggi. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian di atas, maka manfaat 
yang diharapkan dalam penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoretis 
a. Secara umum penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan 
pengetahuan di bidang pendidikan terutama pada pengembangan kegiatan 
pengajaran sastra, khususnya tentang materi sastra pada topik gaya bahasa 
di Perguruan Tinggi. 
b. Sebagai bahan pertimbangan bagi pengembangan penelitian selanjutnya 
yang relevan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Perguruan Tinggi 
Memberikan suatu solusi mengatasi problematika dalam pengajaran yakni 
pemanfaatan kumpulan puisi Mencari Tanah Lapang karya Wiji Thukul 
sebagai penunjang dalam pengajaran sastra. 
b. Bagi Dosen 
Memberikan masukan kepada dosen mengenai majas-majas sarkasme dan 
nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam kumpulan puisi Mencari 





c. Bagi Mahasiswa 
Menambah wawasan mahasiswa tentang contoh-contoh majas sarkasme 
dan nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam kumpulan puisi Mencari 
Tanah Lapang karya Wiji Thukul untuk pengajaran sastra. 
d. Bagi Peneliti Lain 
Dapat digunakan sebagai rujukan oleh peneliti lain untuk melakukan 
penelitian sejenis.
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